BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal
berikut:

1.

Hasil uji laboratorium menunjukkan berat jenis (Gs) tanah clayshale adalah
2,67. Batas plastis (PL) adalah 19,1 dan batas cair (LL) adalah 24,17.
Berdasarkan index plasticity chart, tanah clayshale ini diklasifikasikan
sebagai clay with low plasticity (CL). Kadar air optimum tanah clayshale
adalah 13,7% dengan berat isi kering maksimum (ygmax) 1,9 gr/cm?.

Pada kondisi sampel tanah unsoak, semakin banyak persentase pasir pada
campuran maka nilai c, semakin menurun. Tetapi pada kondisi sampel tanah
soak, semakin banyak persentase pasir pada campuran maka nilai cy
semakin meningkat.

Nilai ¢, pada kondisi wrap lebih besar daripada nilai ¢, pada kondisi unwrap
baik pada kondisi soak maupun unsoak.

Terdapat peningkatan nilai ¢, tanah campuran dengan pasir terhadap tanah
clayshale sekitar 555% - 1136% (6 — 13 kali lipat) pada kondisi unsoak dan
130% - 390% (2 — 5 kali lipat) pada kondisi soak.

Semakin besar persentase pasir, maka perbedaan nilai c, pada kondisi soak
dan unsoak semakin kecil.

Hasil uji geser langsung menunjukkan bahwa semakin banyak campuran

pasir maka nilai ¢ semakin turun, tetapi nilai ¢ semakin meningkat.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran penulis
adalah:

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan variasi persentase pasir yang
lebih kecil daripada 10% dengan persentase semen PCC sebanyak 6%
sehingga didapatkan persentase pasir optimum pada kondisi unsoak.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan variasi persentase semen

sehingga mendapatkan persentase semen yang paling optimum.
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